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PERNYATAAN 

       Dengan ini saya menyatakan bahwa skripsi berjudul Hubungan Tingkat Ansietas 

Dengan Harga Diri (Self Esteem) Pada Orang Tua Dalam Merawat Anak Tunagrahita 

Di SLB ABCD Muhammadiyah Palu adalah benar karya saya dengan arahan dari 

pembimbing dan belum diajukan dalam bentuk apapun kepada perguruan tinggi 

manapun. Sumber informasi yang berasal atau dikutip dari karya yang diterbitkan 

maupun tidak diterbitkan dari penulis lain telah disebutkan dalam teks dan 

dicantumkan dalam daftar pustaka dibagian akhir skripsi ini. 

      Dengan ini saya melimpahkan hak cipta skripsi saya kepada STIkes Widya 

Nusantara Palu. 

                                                                                                                 

                                                                                                                           

Palu, Agustus 2021 

                                                                                                           

                                                                                                         Winda Winarsi 

                                                                                  201701092 
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ABSTRAK 

WINDA WINARSI. Hubungan Tingkat Ansietas Dengan Harga Diri (Self Esteem) Pada 

Orang Tua Dalam Merawat Anak Tunagrahita Di SLB ABCD Muhammadiyah Palu.Di 

Bimbing Oleh KATRINA FEBY LESTARI dan NI NYOMAN UDIANI. 

Orang tua dalam merawat anak tunagrahita pasti akan menimbulkan kecemasan dan 

penurunan harga diri. Tingkat kecemasan orang tua pada anak tunagrahita dapat dipengaruhi 

oleh beberapa faktor diantaranya harga diri.Tujuan penelitian untuk mengetahui  hubungan 

tingkat ansietas dengan harga diri (self esteem) pada orang tua dalam merawat anak 

tunagrahita di SLB ABCD Muhammadiyah Palu. Jenis penelitian kuantitatif.Desain 

penelitian bersifat analitik dengan pendekatan cross sectional. Populasi penelitian 31 orang 

tua siswa siswi tunagrahita di SLB ABCD Muhammadiyah Palu, dengan teknik pengambilan 

sampel yaitutotal sampling. Variabel independen tingkat ansietas orang tua dan variabel 

dependen harga diri orang tua. Hasil penenilitian univariat sebagian besar responden orang 

tua yang tidak ada kecemasan berjumlah 25 responden (80,6%) dan sebagian besar responden 

orang tua yang memiliki harga diri rendah berjumlah 16 responden (51,6%). Uji statistik 

menggunakan uji Rank Spearman diperoleh nilai p 0,023 𝛼 (0,05) dengan hasil terdapat 

Hubungan Tingkat Ansietas Dengan Harga Diri Pada Orang Tua Dalam Merawat Anak 

Tunagrahita. Kesimpulan dari penelitian ini adalah Terdapat Hubungan Tingkat Ansietas 

Dengan Harga diri Pada Orang Tua Dalam Merawat Anak Tunagrahita Di SLB ABCD 

Muhammadiyah Palu. Saran dari penelitian ini adalah orang tua senantiasa harus menerima 

dan tidak menolak keberadaan anak tunagrahita dan memiliki kepercayaan diri yang tinggi 

agar dapat merawat anak tunagrahita dengan baik. 

Kata Kunci : Tunagrahita, Ansietas, Harga diri. 
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ABSTRACT 

WINDA WINARSI. The Correlation Of Anxiety Level with Self Esteem Toward Parent In 

Caring of Mental Retardation Children In SLB ABCD Of  Muhammadiyah, Palu. Guided by 

KATRINA FEBY LESTARI and NI NYOMAN UDIANI. 

The parent who taking care for mental retardation child will have anxiety and low of self 

esteem. The anxiety level of parent in taking care for mental retardation child could be 

influenced by some factors such as self esteem. The aim of research to obtain the correlation 

of anxiety level with self esteemtoward parent in caring of mental retardation child in SLB 

ABCD of  Muhammadiyah, Palu. This is quantitative research with analyses design by cross 

sectional approached. Total of population is 31 parent of mental retardation studentsin SLB 

ABCD Muhammadiyah Palu and sampling taken by total samplingtechnique. The anxiety 

level of parent as a independent variable and self esteem as a dependent variable. The result 

of univariate analyses mentioned that about 25 respondents (80,6%) have no anxiety and only 

16 respondents (51,6%) have low of self esteem. Statistic test by Rank Spearmanfound that p 

value = 0,023 𝛼 (0,05), it mean that have correlation of anxiety level with self esteem 

toward parent in caring of mental retardation child. Conclusion of research mentioned that 

have Correlation Of Anxiety Level with Self Esteem Toward Parent In Caring of Mental 

Retardation Children In SLB ABCD Of  Muhammadiyah, Palu. Suggestion, that parent 

should accept and no denial regarding the existence of mental retardation child and have 

confidence by providing good care. 

Keyword : mental retardation, anxiety, self esteem. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Setiap orang tua yang menikah berharap memiliki anak yang lahir 

sempurna yang dapat tumbuh dan berkembang sesuai dengan harapannya.  

Namun, pada kenyataannya tidak semua anak yang lahir di dunia ini sehat dan 

normal, tapi ada pula anak yang lahir dengan memiliki keterbatasan, salah 

satunya tunagrahita1. Tunagrahita adalah salah satu golongan anak yang 

berkebutuhan khusus,  yaitu anak yang mengalami kecacatan mental 

diantaranya kecerdasan anak dibawah rata-rata yang dapat menyebabkan anak 

tidak mampu beradaptasi di lingkungan, dan sulit dalam berinteraksi sosial2. 

Berdasarkan data World Health Organization (WHO) pada tahun 

2018,  terdapat lebih dari 1 miliar orang dari 7 miliar penduduk dunia hidup 

dengan keterbatasan fisik dan  80% penyandang disabilitas tinggal di Negara 

berkembang, dan khusus untuk anak tunagrahita ditemukan lebih dari 100 juta 

anak3. Data dari American Psychiatric Association (APA) didapatkan 

sebanyak 1-3% dari jumlah penduduk di Amerika terdapat tunagrahita yang 

bisa ditemukan di lingkungan dan sekitar tempat tinggal. Studi yang pernah 

dilakukan di Pakistan dan india, didapatkan angka kejadian anak tunagrahita 

berat berjumlah 12-24/1000, namun di Bangladesh ditemukan anak dengan 

tunagrahita berjumlah 5,9/10004. 

Berdasarkan data dari kementerian pendidikan dan kebudayaan 

(Kemendikbud), pada tahun 2019 di temukan jumlah anak tunagrahita di 

Indonesia sebanyak 73.407 anak atau sama dengan 54,85% dari semua total 

jumlah anak berkebutuhan khusus di Indonesia. Berdasarkan data dari riset 

kesehatan dasar (Riskesdas) tahun 2019 khususnya,  di Jawa Tengah  terdapat 

anak tunagrahita yang berusia 5-17 tahun sebanyak 3% dan yang berusia 18-

59 tahun sebanyak 20%5. 
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Berdasarkan data dari dinas pendidikan dan kebudayaan (Disdikbud) 

tahun 2021 di Sulawesi Tengah terdapat jumlah anak dengan berkebutuhan 

khusus sebanyak 1440 siswa, dan khusus untuk anak tunagrahita sendiri 

terdapat 720 anak. Khususnya di kota Palu terdapat 4 Sekolah Luar Biasa 

(SLB) dengan jumlah siswa yang berkebutuhan khusus tercatat 472 siswa, 

dimana anak tunagrahita tercatat menempati urutan pertama dibandingkan 

dengan jenis ketunaan yang lainnya yakni 297 siswa6. Dari ke-4 SLB yang ada 

di kota palu SLB ABCD Muhammadiyah Palu tercatat memiliki siswa 

berkebutuhan khusus paling banyak dengan jumlah siswa 147 orang dengan 

jumlah anak tunagrahita berjumlah 91 orang. 

Anak tunagrahita seringkali mengalami kesulitan beradaptasi dengan 

lingkungannya. Keterbatasan fungsi adaptif anak tunagrahita antara lain 

kelemahan berkomunikasi, kesulitan mengurus diri, dan kesulitan dalam 

proses pembelajaran akademik, sehingga perlunya pengawasan lebih tinggi 

dari orang tua atau keluarga dalam tingkat ketergantungan yang dimiliki 

anaknya atau caregiver. Sementara itu, keluarga dengan anak tunagrahita akan 

menambah beban, sehingga secara tidak langsung menimbulkan masalah 

psikologis pada keluarga. Salah satu masalah psikologis yang muncul adalah 

ansietas. Penyebab ansietas  diantaranya orang tua harus sabar menghadapi 

anak yang mudah emosi, adanya stigmatisasi orang tua dalam kehidupan 

sosial anaknya, serta stress yang tidak mampu dihadapi oleh orang tua, 

sehingga gangguan ansietas itu muncul dan dirasakan oleh orang tua2. 

Ansietas yang dialami oleh keluarga dengan anak tunagrahita dapat 

menyebabkan harga diri menurun. Harga diri merupakan bagian dari konsep 

diri seseorang dimana individu mengevaluasi dirinya secara positif atau 

negatif.  Pada keluarga dengan anak tunagrahita, pertama kali mengetahui 

bahwa anaknya mengalami tunagrahita, akan menyebabkan psikologis mereka 

terganggu sehingga menimbulkan ansietas. Ansietas itu sendiri ditandai 

dengan perasaan syok, takut, sedih, kecewa, merasa bersalah, menunjukkan 

penolakan, merasa malu terhadap pandangan dari lingkungannya, sehingga 
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orang tua cenderung menyembunyikan anaknya. Rasa malu menjadi penyebab 

turunnya harga diri orang tua, dan muncullah harga diri rendah  yang terjadi 

pada orang tua yaitu rasa tidak percaya diri, tidak berharga, tidak mampu 

menghadapi masalah, dan merasa tidak berguna dalam hidupnya7. 

Orang tua dengan anak tunagrahita biasanya sering menimbulkan 

perasaan denial yaitu perasaan menolak, tidak mau mengenali kecacatan yang 

terjadi pada anaknya. Reaksi yang sering muncul pada orang tua dengan anak 

tunagrahita yaitu sedih, marah, menolak kondisi anak, bahkan merasa 

bersalah, yang membuat mereka sering berfikir mengapa keadaan ini bisa 

menimpa mereka. Keluarga dengan anak tunagrahita mereka cenderung 

menolak keberadaan anak karena dengan kondisi anak tunagrahita tersebut 

membuat mereka merasa malu dan takut tidak diterima di lingkungan sosial, 

sehingga anak dengan tunagrahita biasanya sering disembunyikan oleh 

keluarganya tidak dibiarkan berada di lingkungan sosial8.    

Berdasarkan hasil studi penelitian yang dilakukan oleh Windia Ari 

Ardani, Tri Nurhudi Sasono, Faizatur Rohmi (2020) dengan judul “Hubungan 

mekanisme koping dengan tingkat kecemasan orang tua yang memiliki anak 

retardasi mental di SLB BC PGRI Sumberpucung” bahwa kondisi anak 

tunagrahita membuat orang tua merasa cemas. Kecemasan orang tua terhadap 

anak tunagrahita akan menghadapi banyak permasalahan akibat keberadaan 

anak terutama ibu yang merasa tertekan, dan cara orang tua menerima atau 

menolak anaknya. Selain itu, dalam mengasuh anak tunagrahita kecemasan 

orang tua dapat berupa interaksi, masa depan, kemandirian, dan tingkat 

ekonomi9. 

 Penelitian yang dilakukan oleh Yeni Fitria (2021) dengan judul 

“Korelasi penerimaan orang tua terhadap stress pengasuhan dalam merawat 

anak retardasi mental: efek mediasi harga diri orang tua ”bahwa orang tua 

yang memiliki harga diri yang tinggi, pasti memiliki keyakinan bahwa mereka 

mampu dalam mengasuh anak tunagrahita, merasa berharga, dan dapat 

diterima di lingkungan sekitarnya. Oleh karena itu, Semakin tinggi harga diri 
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orang tua maka semakin rendah tingkat kecemasan dalam mengasuh anak 

tunagrahita7. 

Berdasarkan hasil observasi awal yang dilakukan oleh peneliti pada 

bulan Maret 2021 di SLB ABCD Muhammadiyah Palu, didapatkan bahwa 

jumlah anak tunagrahita tingkat SD, SMP, dan SMA, yang terdata aktif 

sebanyak 91 siswa. Jumlah siswa kelas 1 SD sebanyak 4 orang dengan 

rentang usia 8-9 tahun, kelas 2 SD sebanyak  5 orang dengan rentang usia 9-

12 tahun, kelas 3 SD sebanyak 7 orang dengan rentang usia 9-11 tahun, kelas 

4 SD sebanyak 7 orang dengan rentang usia 10-17 tahun, kelas 5 SD sebanyak 

3 orang dengan rentang usia 14-18 tahun, dan kelas 6 SD sebanyak 5 orang 

dengan rentang usia 13-16 tahun6. 

Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan peneliti dengan satu 

orang guru mengatakan bahwa orang tua dengan anak tunagrahita yang baru 

masuk SD yang mengalami kecemasan, khawatir, dan takut akan kondisi 

anaknya yang sulit untuk menerima pelajaran yang diberikan oleh guru di 

sekolah. Hasil wawancara dengan dua orang tua dengan anak tunagrahita 

mereka mengatakan hal yang sama bahwa pada saat mereka mengetahui anak 

mereka mengalami tunagrahita, perasaan mereka syok, takut, cemas, dan 

khawatir, karena baru menyadari bahwa anak mereka mengalami tunagrahita. 

Salah satu orang tua mengatakan mereka merasa malu dan tidak membiarkan 

anaknya keluar rumah sendiri, atau bermain dengan anak normal lainnya, 

karena takut anak mereka tidak diterima di lingkungannya. 

Berdasarkan latar belakang permasalahan di atas, orang tua yang 

memiliki anak tunagrahita mengalami kecemasan dan penurunan harga diri. 

Oleh karena itu, peneliti tertarik untuk melakukan penelitian yang berjudul 

“Hubungan Tingkat Ansietas Dengan Harga Diri (Self Esteem) Pada Orang 

tua Dalam Merawat Anak Tunagrahita di SLB ABCD Muhammadiyah Palu” 

B. Rumusan Masalah  

Berdasarkan latar belakang diatas, maka rumusan masalah pada 

penelitian ini adalah “Apakah ada hubungan tingkat ansietas dengan harga diri 
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(self esteem) pada orang tua dalam merawat anak tunagrahita di SLB ABCD 

Muhammadiyah Palu?” 

C. Tujuan Penelitian 

1. Tujuan Umum 

Mengetahui hubungan tingkat ansietas dengan harga diri (self esteem) 

pada orang tua dalam merawat anak tunagrahita di SLB ABCD 

Muhammadiyah Palu. 

2. Tujuan Khusus 

a. Teridentifikasi tingkat ansietas orang tua dalam merawat anak 

tunagrahita di SLB ABCD Muhammadiyah Palu. 

b. Teridentifikasi harga diri (self esteem) orang tua dalam merawat 

anak tunagrahita di SLB ABCD Muhammadiyah Palu. 

c. Teridentifikasi hubungan tingkat ansietas dengan harga diri (self 

esteem) pada orang tua dalam merawat anak tunagrahita di SLB 

ABCD Muhammadiyah Palu. 

D. Manfaat Penelitian  

1. Bagi Stikes Widya Nusantara Palu 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat dipergunakan sebagai 

data pendukung dalam upaya meningkatkan pengetahuan mengenai 

keperawatan anak khususnya dalam mengatasi masalah harga diri dan 

ansietas pada orang tua. 

2. Bagi Masyarakat 

Hasil Penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan 

pada orang tua dan masyarakat pada umumnya, tentang bagaimana 

harus menyikapi atau merawat anak dengan tunagrahita. 

3. Bagi instansi SLB ABCD Muhammadiyah Palu 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi 

tentang gambaran harga diri dan ansietas orang tua yang memiliki 

anak tunagrahita di SLB ABCD Muhammadiyah Palu, agar 

memberikan motivasi dan juga dukungan pada orang tua. 
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